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KATA SAMBUTAN

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat
rahmat dan karunia-Nya Modul Pelatihan Fungsional
Pemeriksa Paten Ahli Pertama berjudul “Teori Paten” telah
terselesaikan. Modul ini merupakan upaya yang dilakukan
bersama oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual dan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
HAM dalam memenuhi kompetensi yang dibutuhkan oleh
Para Pemeriksa Paten, guna meningkatkan kinerja individu
maupun organisasi.

Modul “Teori Paten” ini merupakan strateqi
pendokumentasian tacit dan explicit knowledge yang
merupakan bagian dari aset intelektual organisasi sehingga
keberadaannya diharapkan dapat mendukung proses
pembelajaran peserta secara mandiri, pengayaan materi
pelatihan dan peningkatan kemampuan organisasi dalam
konteks pengembangan kompetensi yang terintegrasi
(Corporate University) dengan pengembangan Karir.

Modul “Teori Paten” dapat menjadi sumber belajar guna
memenuhi hak dan kewajiban pengembangan kompetensi
paling sedikit 20 Jam Pelajaran (JP) dalam 1 tahun bagi
setiap pegawai. Hal ini sebagai implementasi amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2017 tentang Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN).
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Dalam kesempatan ini, kami atas nama Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak
Asasi Manusia menyampaikan ucapan terima kasih kepada
semua pihak atas dukungan dan kontribusinya dalam
penyelesaian modul ini. Segala kritik dan saran sangat
kami harapkan guna peningkatan kualitas Pelatihan
Fungsional Pemeriksa Paten Ahli Pertama ini. Semoga
modul ini dapat berkontribusi positif bagi para
pembacanya dan para pegawai di lingkungan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Selamat Membaca. Salam Pembelajar.

Depok, Oktober 2021
Kepala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia

Hukum dan Hak Asasi Manusia,

F
Dr. Asep Kurnia
NIP 196611191986031001
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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya
serta kerja keras Tim Penyusun Modul dan Editor sehingga
berhasil disusun Modul Pelatihan Pemeriksa Paten, Merek
dan Desain Industri Jenjang Ahli Pertama.

Modul Pelatihan ini adalah salah satu bentuk untuk
mewujudkan suatu sistem pembelajaran yang strategis
karena fungsinya yang sentral dalam mendukung
kemampuan efektivitas dalam mencapai tujuan dan
pengembangan ilmu kepada para Pemeriksa di masa yang
akan datang dan merupakan investasi jangka panjang,
pelatihan ini juga merupakan salah satu solusi terhadap
tuntutan kebutuhan pengembangan kompetensi bagi
Aparatur Sipil Negara di lingkungan Kementerian Hukum dan
HAM R.| sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil.

Untuk mencapai keberhasilan dan efektifitas
penyelenggaraan Pelatihan diperlukan modul yang
berkualitas dan sesuai dengan kurikulum pelatihan.
Kurikulum pelatihan tersebut telah disusun berdasarkan
kebutuhan pengembangan kompetensi para Pemeriksa
Paten, Merek dan Desain Industri khususnya di lingkungan
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.
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Dengan tersusunnya Modul Pelatihan Pemeriksa Paten,
Merek dan Desain Industri jenjang Ahli Pertama ini,
diharapkan dapat membantu tenaga pengajar dalam
menyusun desain pembelajaran yang dinamis, aktual dan
interaktif serta dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman para Pemeriksa Paten, Merek dan Desain
Industri dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Atas nama Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, kami
mengucapkan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
Tim Penyusun Modul dan Editor yang telah bekerja keras
menyusun Modul “Pelatihan Pemeriksa Paten, Merek dan
Desain Industri Jenjang Ahli Pertama” ini serta Narasumber
yang telah memberikan reviu dan masukan yang sangat
bermanfaat untuk penyempurnaan Modul ini.

Semoga Modul ini dapat bermanfaat bagi peserta dan
tenaga pengajar dalam penguatan pelaksanaan tugas
sebagai Pemeriksa Paten, Merek dan Desain Industri yang
berkompeten.

Jakarta, Oktober 2021
Sekretaris Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual

@

Chairani Idha K.
196110081986112001

Fign lirer o sheniln
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya peradaban, ide-ide inventor
dalam memecahkan permasalahan di bidang teknologi
juga semakin meningkat jumlahnya. Dalam hal ini, Paten
sebagai salah satu indikator kemajuan suatu negara
memegang peranan penting dalam memberi
pelindungan hukum terhadap kekayaan intelektual di
bidang teknologi. Semakin banyaknya permohonan
paten yang diajukan di suatu negara setiap tahunnya
akan berdampak pada kebutuhan terhadap kualitas
pemeriksaan terhadap permohonan paten tersebut.
Pemeriksaan paten yang berkualitas akan meminimalkan
potensi pelanggaran terhadap permohonan paten serta
meningkatkan kuantitas dan kualitas permohonan paten.

Dalam melaksanakan pemeriksaan substantif terhadap
suatu permohonan paten, Pemeriksa harus mampu
menilai apakah permohonan paten tersebut layak untuk
diberi pelindungan. Seorang Pemeriksa harus memiliki
kemampuan dalam memahami konsep paten yang
meliputi kemampuan dalam mendefinisikan apa yang
dimaksud dengan invensi dan apa yang dimaksud Paten.

Tidak semua permohonan paten yang diajukan oleh
Pemohon merupakan suatu invensi. Suatu invensi juga
belum tentu memenuhi definisi paten dan layak untuk
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diberi pelindungan hukum. Kriteria tertentu yang harus
dipenuhi seperti apakah permohonan tersebut dapat
dikategorikan ke dalam suatu invensi dan apakah
memenuhi kriteria untuk dapat dipatenkan sesuai
undang-undang yang berlaku merupakan materi-materi
penting yang dimuat dalam modul Teori Paten ini.

Dalam aspek hukum, Paten memberi pelindungan
hukum terhadap invensi yang dimiliki Pemegang Paten
sehingga dapat mencegah pihak lain untuk
mengkomersialisiasikan Paten tersebut. Sedangkan
dalam aspek ekonomi tentunya memberi manfaat
finansial kepada Pemegang Paten melalui hak eksklusif
dari Paten yang dimilikinya. Pengetahuan terkait
pengkodean internasional di bidang paten seperti data
bibliografi paten dan daftar kode negara yang tercantum
dalam dokumen paten juga harus dimiliki oleh seorang
Pemeriksa Paten karena akan memudahkan Pemeriksa
dalam melakukan penelusuran terhadap dokumen-
dokumen pembanding yang dibutuhkan dalam
pemeriksaan substantif suatu permohonan paten.

Pemahaman terhadap konsep paten, manfaat paten dan
pengkodean internasional di bidang paten merupakan
kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh Pemeriksa
Paten untuk menjalankan tugas dan fungsinya dalam
meningkatkan kualitas pemeriksaan paten. Oleh
karenanya,Modul Teori Patenini diharapkan dapat
membantu Peserta untuk lebih memahami terkait konsep
paten, manfaat paten dan pengkodean internasional di
bidang paten.

| Teori Paten



B. Deskripsi Singkat

Modul ini membahas mengenai Teori Paten yang meliputi
Konsep Paten, Manfaat Paten, dan Pengkodean
Internasional di Bidang Paten.

C. Manfaat Modul

Manfaat yang dapat diperoleh dengan mempelajari
modul Teori Paten ini adalah:

1. Peserta mampu menjelaskan sejarah konsep Paten,
mulai dari pengertian invensi hingga pengertian
Paten.

2. Peserta mampu menjelaskan manfaat Paten dalam
aspek hukum dan aspek ekonomi.

3. Peserta mampu menjelaskan pengkodean
internasional di bidang Paten, mulai dari data
bibliografi internasional hingga kode-kode negara.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Hasil Belajar

Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan
mampu memahami aspek-aspek yang mendasar
dalam mempelajari Teori Paten, meliputi pemahaman
terhadap konsep dan manfaat paten serta
pengkodean internasional di bidang paten. Dengan
adanya modul ini diharapkan pemahaman dan
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kompetensi terkait materi-materi tersebut dapat
ditingkatkan. Oleh karena itu, para pembelajar akan
dibekali dengan pembelajaran yang terkait dengan
konsep dan manfaat paten serta pengkodean
internasional di bidang paten.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan
dapat menjelaskan tentangkonsep Paten, manfaat
Paten, dan Pengkodean Internasional di Bidang
Paten.

E. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok

Materi pokok dan sub materi pokok yang dibahas dalam
modul ini adalah:

1.

Konsep Paten
a. Pengertian Invensi
b. Pengertian Paten

Manfaat Paten
a. Aspek Hukum
b. Aspek Ekonomi

Pengkodean Internasional di Bidang Paten
a. Data Bibliografi Internasional
b. Kode-kode Negara

Teori Paten



F. Petunjuk Penggunaan Modul

Dalam proses pembelajaran “Teori Paten”, untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara baik, peserta
disarankan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Bacalah secara cermat, dan pelajari tujuan
pembelajaran serta indikator hasil belajar yang adadi
setiap awal bab agar peserta dapat fokus terhadap
tujuan dan arah yang harusdicapai.

Pelajari setiap bab secara berurutan, mulai dari Bab
Isampaidengan Bab V.

Laksanakan secara sungguh-sungguh dan tuntas
setiaptugas pada akhirbab (Latihan).

Belajarlah secara mandiri atau berkelompok secara
seksama. Pembelajaran mandiri dapat dilakukan baik
seorang diri, berdua atau berkelompok dengan
peserta lain.

Pelajari juga bahan-bahan dari sumber lain, seperti
yangtertera pada Daftar Pustaka pada akhir modul
ini, dan peserta juga diperkenankan untukbertanya
kepada siapa saja yang mempunyai kompetensi
terkait materi modul ini.
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BAB Il
KONSEP PATEN

Setelah mempelajari BAB ini peserta diharapkan dapat
menjelaskan Konsep Paten yang meliputi pengertian invensi dan
pengertian paten

A. Pengertian Invensi

Kekayaan intelektual mengacu pada kreasi pikiran, seperti
invensi, karya sastra dan seni, desain, dan simbol, nama
dan gambar yang digunakan dalam perdagangan.
Kekayaan intelektual dilindungi oleh undang-undang
dalam bentuk kepemilikan berupa paten, hak cipta,
merek dagang, atau hak kepemilikan atas karya
intelektual lainnya yang memungkinkan pemiliknya
memperoleh pengakuan atau manfaat ekonomi dari
invensi atau ciptaan mereka. Selain itu, sistem kekayaan
intelektual ini bertujuan untuk mendorong agar kreativitas
dan inovasi dapat berkembang.
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Gambar 1 Bentuk kepemilikan kekayaan intelektual
(sumber: Modul Kekayaan Intelektual Bidang Paten “Drafting Paten”,
2019)

Invensi dapat diartikan lebih lanjut sebagai ide Inventor
yang dituangkan ke dalam suatu kegiatan pemecahan
masalah yang spesifik di bidang teknologi berupa produk
atau proses, atau penyempurnaan dan pengembangan
produk atau proses.Dalam hal ini, Inventormerupakan
seorang atau beberapa orang yang secara bersama-
sama melaksanakan ide yang dituangkan ke dalam
kegiatan yang menghasilkan invensi. Untuk
mengembangkan suatu invensi, seringkali Inventor
menggabungkan dua atau lebih produk atau proses
yang berasal dari teknologi yang telah diketahui
sebelumnyauntuk menghasilkan suatu pemecahan
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masalah. Adapun ciri dari suatu invensi adalah harus
memiliki karakter teknis yang mencakup: memiliki bidang
teknis tertentu yang terkait dengan suatu solusi untuk
masalah teknis yang didefinisikan dalam suatu fitur teknis.
Salah satu contoh invensi yaitu penyimpan data
eksternal.

Gambar 2 Perkembangan invensi penyimpan data eksternal
(sumber: https://www.wipo.int/edocs/pubdocs/en/patents/925)

Berikut ini adalah beberapa contoh invensi berupa
produk di bidang teknologi.
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1.

2.

Invensi produk di bidang farmasi
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Gambar 3 Tablet mengandung senyawa aktif telmisartan
(sumber: https://toko.sehatq.com/produk/micardis)

Invensi produk di bidang elektro
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Gambar 4 Separator baterai alkali yang meningkatkan
keandalan pencegahan dalam hubungan pendek internal
dan memiliki penahanan cairan dan sifat penamengan
yang baik

(sumber: https://pdki-indonesia.dgip.go.id, IDP000077773)
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3. Invensi produk di bidang kimia

(1

Gambar 5 . Senyawa dengan beberapa gugus yang dapat
tersubstitusi/struktur Markush

(sumber: Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan
Pemeriksaan Paten, 2019)

4. Invensi produk di bidang mekanik

Gambar 6 Sepeda lipat yang dapat dibawa dengan mudah
dan ringkas

(sumber: https://bukalapak.com)
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5. Invensi produk di bidang biologi/bioteknologi

Gambar 7 Strain bakteri Pseudochrobactrum yang dapat
menghasilkan bioplastik
(sumber: https://www.semanticscholar.org)

Sedangkan contoh-contoh invensi terkait proses di
bidang teknologi dapat dilihat di bawah ini.

1. Invensi proses di bidang farmasi

s e e e
]

Gambar 8 Proses pembuatan sediaan kapsul lepas tunda
gelatin/alginate
(sumber: https://patents.google.com/patent/US9456991B2/en)
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2. Invensi proses di bidang kimia
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Gambar 9 Proses untuk menghasilkan senyawa aromatik
oktan tinggi yang lebih terkontrol untuk digunakan
sebagai bahan bakar penerbangan

(sumber: (https://www.researchgate.net)

3. Invensi metode di bidang elektro
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Gambar 10 Metode transfer dana untuk melakukan
pembayaran real-time oleh sistem perdagangan
menggunakan langkah-langkah pemrosesan logis

(sumber: https://patents.google.com/patent/US7610244B2)

Teori Paten I 13



4.

Invensi proses di bidang mekanik
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Gambar 11Metode pelepasan bekisting kolom
(sumber: https://ribuan-cara.blogspot.com/2011/10/metode-
pelaksanaan-kolom-pada-bangunan.html)

Invensi proses di bidang biologi/bioteknologi
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Gambar 12 Pembuatan vaksin Hepatitis B rekombinan
(sumber:www.eduhk.hk/biotech/eng/classrm/
class_health5.html)
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Selain itu, disebutkan juga dalam Pasal 4 Undang-
UndangNomor 13 Tahun 2016, yang tidak termasuk
invensi diantaranya:

1. Kreasi estetika

Kreasi estetika merupakan suatu bentuk desain objek
yang hanya memberikan fungsi estetika yaitu
mempercantik tampilan dan tidak memberikan
adanya peningkatan kinerja terhadap objek tersebut.
Contoh: ban yang mempunyai tapak ban dengan
berbagai pola tidak termasuk invensi karena tidak
menyampaikan efek teknis tertentu dan hanya
berupa variasi pola.

Gambar 13 Contoh kreasi estetika berupa variasi pola
tapak ban (sumber: https://review.bukalapak.com)

2. Skema

Proses yang digambarkan dalam bentuk skema tidak
dapat dianggap sebagai suatu invensi karena pada
dasarnya, skema adalah suatu bentuk rancangan
atau kerangka secara garis besar yang memuat
gambaran umum tentang bagaimana suatu tujuan
dapat dicapai. Skema tidak menjelaskan rencana
secara terperinci dan skema biasanya berbentuk
tidak terlalu formal.
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Gambar 14 Contoh skema struktur organisasi
(sumber: https://saifulrohmani.wordpress.com/2014/10/04/
tipe-dan-struktur-organisasi/ )

3. Aturan dan metode untuk melakukan kegiatanyang

melibatkan kegiatan mental, permainan, danbisnis
Aturan dan metode melakukan kegiatan mental,
permainan dan bisnis adalah suatu langkah-langkah
kegiatan yang terangkum dalam suatu perencanaan
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini
pelaksanaan metode tersebut tidak melibatkan suatu
teknologi tertentu tetapi lebih melibatkan suatu
kegiatan fisik untuk mencapai tujuan tersebut.
Dengan demikian aturan atau metode tersebut tidak
dapat dianggap sebagai suatu invensi.
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SKEMA BISNIS TOUR AND TRAVEL

Operator
wag? Trave|
® Agen ® Agen
@l Travel dlh Travel
sgn KIEMN wga NKliEn ..i. Elien
Ll T ™

Gambar 15 Skema bisnis tidak termasuk invensi
(sumber: https://www.travelbwi.com)

4. Aturan dan metode yang hanya berisi program
komputer
Aturan dan metode yang hanya berisi program
komputer juga tidak dapat dianggap sebagai suatu
invensi karena program komputer hanya berisi
instruksi-instruksi tanpa memiliki karakter, efek teknis,
dan penyelesaian permasalahan.

Gambar 16 Bahasa Pemrograman yang tidak memiliki
karakter dan efek teknis tidak termasuk invensi
(sumber:https://medium.com/@makersinstitute/bahasa-
pemrograman-yang-populer-dan-dibutuhkan-49d592b690c8)
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5. Presentasi mengenai suatu informasi

Presentasi merupakan proses memperkenalkan,
menyajikan, dan atau mengemukakan sesuatu
dalam suatu diskusi atau forum. Bahan yang
disajikan ke dalam suatu bentuk presentasi berisi
hanya informasi-informasi yang akan disampaikan.
Presentasi tidak dapat menyelesaikan masalah di
bidang teknologi sehingga tidak dapat dianggap
sebagai suatu invensi.

Chutline Presentasi

Hagangeilan dan Saran

Gambar 17 Contoh presentasi
(sumber: https://www.kompasiana.com/)

Temuan (discovery) berupa:

a) penggunaan baru untuk produk yang sudah ada
dan/atau dikenal.Penggunaan baru merujuk
pada penggunaan medis kedua atau lebih lanjut
(second medical use) dari senyawa atau
komposisi yang sudah dikenal atau diketahui.

b) bentuk baru dari senyawa yang sudah ada yang
tidak menghasilkan peningkatan khasiat

Teori Paten



bermakna dan terdapat perbedaan struktur kimia
terkait yang sudah diketahui dari senyawa.

Bentuk baru merujuk pada garam, ester, polimorf,
metabolit, bentuk murni, ukuran partikel, isomer,
campuran isomer, kompleks, dan turunan lainnya
dari zat yang sudah dikenal atau diketahui.
Penggunaan baru untuk produk yang sudah ada
dan/atau dikenal; dan/atau bentuk baru dari senyawa
yang sudah ada yang tidak menghasilkan
peningkatan khasiat bermakna dan terdapat
perbedaan struktur kimia terkait yang sudah diketahui
dari senyawa dianggap sebagai “Ciptaan Tuhan”
yang memang sudah ada di dalam suatu produk
yang sudah dikenal juga tidak termasuk invensi
melainkan dianggap sebagai temuan (discovery).

H H
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O V—N ‘ CH:-;

O
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Gambar 18 Struktur temuan (discovery) senyawa Penicilin
yang sudah ada di alam
(sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Penisilin)
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Pengertian Paten

Istilah paten, berasal dari bahasa Inggris patent, yang
awalnya berasal dari bahasa Latin patere yang berarti
membuka diri (untuk pemeriksaan publik), dan juga
berasal dari istilah letters patent, yaitu surat keputusan yang
dikeluarkan kerajaan yang memberikan hak eksklusif
kepada individu dan pelaku bisnis tertentu. Dari definisi
kata paten itu sendiri, konsep paten mengharuskan
Inventor untuk membuka atau mengungkapkan hasil
invensinya kepada masyarakat dalam rangka
pengembangan atau penyempurnaan teknologi. Sebagai
bentuk imbalan atas pengorbanan waktu, tenaga, pikiran
dan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu
invensi, negara memberikan pelindungan hukum berupa
hak eksklusif kepadalnventor untuk melaksanakan invensi
tersebut dalam jangka waktu tertentu. Melalui hak eksklusif
ini, Inventor dapat melaksanakan sendiri invensi tersebut
atau memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk
melaksanakannya. Dalam hal ini, ada hubungan saling
menguntungkan antara Inventor yang mendapat
monopoli atas invensinya dan masyarakat yang mendapat
pengetahuan dari pengungkapan lengkap invensi
tersebut. Hak atas Paten dapat dialihkan kepada pihak lain
baik karena pewarisan, hibah, wasiat, wakaf, atau
perjanjian tertulis.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016, Paten didefinisikan sebagai hak eksklusif yang
diberikan oleh Negara kepada Inventor atas hasil
invensinya di bidang teknologi untuk jangka waktu

| Teori Paten



tertentu melaksanakan sendiri invensi tersebut atau
memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk
melaksanakannya. Dalam hal ini Paten hanya akan
diberikan kepada invensi di bidang teknologi. sedangkan
untuk karya cipta lain di luar bidang teknologi dapat
dilindungi dengan pelindungan kekayaan intelektual
lainnya misalnya pelindungan hak cipta, merek ataupun
desain industri.

Tidak semua invensi dapat diberi pelindungan paten.
Adapun invensi yang tidak dapat diberi paten
berdasarkan Pasal 9 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016 meliputi:

1) Proses atau produk yang pengumuman,
penggunaan, atau pelaksanaannya bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan, agama,
ketertiban umum, atau kesusilaan;

i» United States Patent i Paient Mo US 9,237,983 B2
Millon ) Dade ol Pabent: Jam 19, 2016
) DUALFENETRATION SEX T FOR 20000 |, BETA T8 001110 ¢ AR 200
HETERMSENUAL COLPLES (301 66 200008 (0 .01t ARET

2L [T N300 i

hpplicant. GEM Preducty, LLC, Brooklm, NY 300 .0 T YL N1
s
i Field ol Clnallieatisn Sarch
L AL EL 0, AGS1E IR00; S 1E] A
(T Asigaer: N Produsts, LLC, Raokb, MY Wl 19 H
aE 1= B0l S0
S appdication ble bor conpiete searcl hiskory

(M) lveter;  (oraliam Wilkes, Hesobhve, WY (1S

Gambar 19 Contoh permohonan paten yang bertentangan
dengan nilai agama dan kesusilaan
(sumber: https://patents.google.com/patent/US9237983B2)
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2)

Metode pemeriksaan, perawatan, pengobatan dan/
atau pembedahan yang diterapkan terhadap
manusia dan/ atau hewan

Dalam penjelasan Pasal ini, “Metode pemeriksaan”
dan “metode perawatan” merujuk pada metode
diagnosa dan metode perawatan di bidang medis.
Ketentuan ini hanya berlaku untuk invensi yang
berupa metode tetapi tidak berlaku untuk peralatan
kesehatan termasuk alat, bahan, maupun obat yang
digunakan dalam pemeriksaan, perawatan,
pengobatan dan/atau pembedahan.

Gambar 20 Contoh metode perawatan (https://tirto.id/)

Teori dan metode di bidang ilmu pengetahuan dan
matematika;

Hukum Newton, Teori Relativitas Einstein, Hukum
Bernoulli merupakan beberapa contoh teori dan
metode di bidang ilmu pengetahuan dan matematika
yang tidak dapat dipatenkan.
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Gambar 21 Teori Relativitas Einstein
(sumber: https://tengkuputeh.com/2015/06/27/ramadhan-
dan-relativitas/)

Contoh 21.

4) Makhluk hidup, kecuali jasad renik;
Jasad renik (mikroorganisme) merupakan makhluk
hidup yang terdiri dari satu atau beberapa kumpulan
sel dengan ukuran beberapa mikron (1 mikron =
0,001 mm) yang hanya dapat dilihat melalui
mikroskop elektron karena ukurannya yang sangat
kecil (sulit diamati dengan mata telanjang).

5) Proses biologis yang esensial untuk memproduksi
tanaman atau hewan, kecuali proses non biologis
atau proses mikrobiologis.

Yang dimaksud dengan”proses biologis yang
esensial untuk memproduksi tanaman atau hewan”
adalah proses penyilangan yang bersifat
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konvensional atau alami, misalnya melalui teknik stek,
cangkok, atau penyerbukan yang bersifat alami.
Sedangkan yang dimaksud dengan “proses
nonbiologis atau proses mikrobiologis untuk
memproduksi tanaman atau hewan” adalah proses
memproduksi tanaman atau hewan yang biasanya
bersifat transgenik/rekayasa genetika yang dilakukan
dengan menyertakan proses kimiawi, fisika,
penggunaan jasad renik, atau bentuk rekayasa
genetika lainnya.

h_

Gambar 22 Contoh proses biologis esensial yaitu teknik
pencangkokan (http://purnomomade.blogspot.com/2013/
01/mencangkok.html)

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten menyebutkan bahwa jenis Paten yang
dilindungi di Indonesia terdiri dari Paten dan Paten
Sederhana. Adapun perbedaan kedua jenis paten
ini dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini.
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lebih klaim mandiri
dalam satu
kesatuan invensi

Jenis Paten Paten
Perbedaan Sederhana
Ciri teknis Invensi harus Invensi harus
terkait baru, baru,
penilaian mengandung merupakan
dapat diberi langkah inventif, pengembangan
paten dan dapat produk atau
(patentabilitas) | diterapkan dalam proses yang
industri sudah ada, dan
dapat diterapkan
dalam industri
Cakupan Produk, Produk atau
klaim proses/metode, proses/metode
atau gabungan
antara produk dan
proses/metode
Jumlah klaim | Terdiri dari 1 atau | Terdiri dari 1

klaim rmandiri
saja

Jangka waktu | 20 (dua puluh) 10 {dua puluh)

pelindungan tahun sejak tahun sejak
tanggal tanggal
penerimaan penerimaan

Tabel 1 Perbedaan Paten dan Paten Sederhana

C. Latihan Soal

1. Diskusikan secara kelompok, apa yang
membedakan Paten dari kekayaan intelektual
lainnya?
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D. Rangkuman

1.

Invensi merupakan ide Inventor yang dituangkan ke
dalam suatu kegiatan pemecahan masalah yang
spesifik di bidang teknologi berupa produk atau
proses, atau penyempurnaan dan pengembangan
produk atau proses.

Kreasi estetika, skema, aturan dan metode untuk
melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan
mental, permainan, dan bisnis, aturan dan metode
yang hanya berisi program komputer, presentasi,
dan temuan (discovery) tidak termasuk invensi.

Paten merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh
Negara kepada Inventor atas hasil invensinya di
bidang teknologi untuk jangka waktu tertentu
melaksanakan sendiri invensi tersebut atau
memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk
melaksanakannya.

E. Evaluasi Materi Pokok

26

1.

Dapatkah saudara menjelaskan apa yang dimaksud
Invensi?

Sebutkan contoh-contoh yang tidak termasuk
invensi!

Jelaskan pengertian Paten!

Jelaskan perbedaan antara Paten dan Paten
Sederhana!
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BAB lil
MANFAAT PATEN

Setelah mempelajari BAB ini peserta diharapkan dapat
menjelaskan mengenai Manfaat Paten yang meliputi aspek hukum
dan aspek ekonomi.

A. Aspek Hukum

Paten memberi pelindungan hukum terhadap klaim yang
diajukan dan bersifat teritorial yaitu pelindungan hanya
berlaku di daerah di mana paten tersebut diberikan.
Paten juga bersifat monopoli terbatas karena hak eksklusif
yang dimiliki oleh Pemegang Paten dibatasi yaitu hanya
berlaku selama periode tertentu. Pasal 160 Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2016 mengatur tentang hak
eksklusif yang dimiliki Pemegang Paten untuk
melaksanakan Paten yang dimilikinya dan untuk
melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya:

1) dalam hal Paten-produk: membuat, menggunakan,
menjual, mengimpor, menyewakan, menyerahkan,
atau menyediakan untuk dijual atau disewakan atau
diserahkan produk yang diberi Paten;

2) dalam hal Paten-proses: menggunakan proses
produksi yang diberi Paten untuk membuat barang
atau tindakan lainnya sebagaimana dimaksud dalam
huruf a.
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Berdasarkan Pasal tersebut, Pemegang paten yang
merasa bahwa Patennya telah dilanggar oleh pihak lain
dapat meminta pelindungan hukum kepada negara
diantaranya dengan menggugat ganti rugi atau dengan
menuntut pelanggar Paten tersebut ke Pengadilan Niaga.
Selain itu jika Pemegang paten sebagai pihak yang
dirugikan melaporkan pelanggaran Paten tersebut ke
Pengadilan Niaga, maka sesuai dengan ketentuan Pasal
155 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Paten,Pengadilan Niaga dapat menerbitkan surat
penetapan sementara untuk:

1) mencegah masuknya barang yang diduga
melanggar Paten dan/atau hak yang berkaitan
dengan Paten,

2) mengamankan dan mencegah penghilangan
barang bukti oleh pelanggar; dan/atau

3) menghentikan pelanggaran guna mencegah
kerugian yang lebih besar.

Selain itu, Indonesia juga menganut sistem pelindungan
secara “first to file” dalam pengajuan permohonan paten.
Sistem ini, secara aspek hukum memberi manfaat kepada
pemohon yang terlebih dahulu mengajukan
permohonan patenkarena mengatur bahwa invensi yang
terlebih dahulu diajukanlah yang dapat diberikan Paten.
Dalam hal ini, tanggal penerimaan merupakan aspek
penting yang sangat menentukan dalam penerapan
sistem ini.
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B. Aspek Ekonomi

Selain manfaat dalam aspek hukum, Pemegang Paten
juga dapat memperoleh manfaat dalam apek ekonomi
terhadap Paten yang dimilikinya. Berikut merupakan
manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari Paten:

1) Sebagai Sumber Penghasilan

Pemegang Paten dapat mengeksploitasi Paten yang
dimilikinya sendiri ataupun melisensikan paten
tersebut kepada pihak lain. Hak ekslusif yang dimiliki
oleh Pemegang Paten dapat memberi keuntungan
yang besar bagi Pemegang Paten karena
pemanfaatannya dapat dimonopoli sebagai aset
yang memiliki nilai ekonomi besar. Namun, apabila
Pemegang Paten kemudian tidak melaksanakan
sendiri Patennya dan memilih untuk memberikan
lisensi Paten yang dimilikinya terhadap pihak lain
karena keterbatasan modal ataupun sebab lain,
pemberian lisensi tersebut juga mungkin akan lebih
menguntungkan bagi Pemegang Paten. Dalam hal
ini, imbalan yang diperoleh dari suatu lisensi paten
yaitu royalti merupakan sumber penghasilan bagi
pemegang Paten.

Berbeda dari pengalihan Paten yang kepemilikan
haknya juga beralih, Lisensi melalui suatu perjanjian
pada dasarnya hanya bersifat pemberian hak untuk
menikmati manfaat ekonomi dari Paten dalam jangka
waktu dan syarat tertentu. Berdasarkan
ekslusivitasnya, ada dua jenis perjanjian lisensi yaitu:
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2)

a. Perjanjian lisensi eksklusif merupakan perjanjian
yang hanya diberikan kepada satu penerima
Lisensi, dan/ atau dalam wilayah tertentu

b. Perjanjian lisensi non-eksklusif merupakan
perjanjian yang dapat diberikan kepada
beberapa penerima Lisensi dan/atau dalam
beberapa wilayah.

Sebagai Alat Pemasaran

Produsen produk tertentu (Pemegang Paten)
terkadang menggunakan informasi bahwa
produknya sudah diberi Paten untuk dicantumkan
dalam kemasan produk maupun dalam proses
pemasaran produk tersebut. Informasi ini selain
dimaksudkan untuk memberi informasi kepada
masyarakat bahwa produk tersebut telah mendapat
pelindungan hukum juga dapat memberi nilai lebih
pada pemasaran produk karena stigma masyarakat
yang menganggap bahwa produk yang sudah
memiliki Paten adalah produk yang berkualitas. Hal
ini tentu saja akan sangat berpengaruh pada daya
jual produk.

Sebagai Alat Tawar-Menawar

Proses tawar-menawar (negosiasi) terhadap
portofolio paten merupakan hal yang lumrah terjadi
antara pihak-pihak yang berkompetisi dalam usaha
yang memiliki produk sama atau saling beririsan.
Negosiasi dilakukan dengan saling melisensikan
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portofolio kedua belah pihak sehingga dapat
memungkinkan kedua belah pihak untuk tidak
menempuh cara penyelesaian sengketa melalui jalur
litigasi (pengadilan). Hal ini sesuai dengan Pasal 153
ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten yang berbunyi “Penyelesaian sengketa
Paten selain melalui Pengadilan Niaga juga dapat
diselesaikan melalui arbitrase atau alternatif
penyelesaian sengketa”. Negosiasi merupakan salah
satu alternatif penyelesaian sengketa yang dapat
dilakukan berdasarkan undang-undang Paten.

C. Latihan Soal

1. Diskusikan secara berkelompok mengenai manfaat
suatu Paten!

D. Rangkuman

1. Terdapat dua aspek manfaat yang dapat diperoleh
dari suatu Paten yaitu manfaat dalam aspek hukum
dan aspek ekonomi.

2. Paten memberi pelindungan hukum terhadap klaim
yang diajukan dan bersifat teritorial yaitu pelindungan
hanya berlaku di daerah di mana paten tersebut
diberikan.

3. Pemegang paten dapat meminta pelindungan
hukum kepada negara diantaranya dengan
menggugat ganti rugi atau dengan menuntut pihak
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yang melakukan pelanggaran terhadap Paten yang
dimilikinya ke Pengadilan Niaga.

Pemegang Paten dapat mengeksploitasi Paten yang
dimilikinya sendiri ataupun melisensikan paten
tersebut kepada pihak lain dan menjadikannya
sebagai sumber penghasilan.

Pemegang Paten dapat mencantumkan informasi
bahwa produknya sudah diberi Paten dalam
kemasan produk sehingga dapat berfungsi sebagai
alat yang dapat meningkatkan daya jual produk.

Portofolio Paten dapat dijadikan alat tawar-menawar
(negosiasi) di antara pihak-pihak yang berkompetisi
dalam usaha yang memiliki produk sama atau saling
beririsan.

E. Evaluasi Materi Pokok
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Sebutkan jenis-jenis perjanjian lisensi dan jelaskan
perbedaannyal

2. Apa sajakah manfaat Paten dalam aspek ekonomi?
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BAB IV
PENGKODEAN INTERNASIONAL
DI BIDANG PATEN

Setelah mempelajari BAB ini peserta diharapkan dapat
menjelaskan mengenai Pengkodean Internasional di Bidang
Paten yang meliputi data bibliografi paten dan kode-kode negara.

A. Data Bibliografi Paten

Pengguna dokumen Paten dan Jurnal Pengumuman
Paten (Patent Gazette) sering mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi data bibliografi pada dokumen paten.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, World Intelectual
Property Organization (WIPO) menyediakan Standard
ST.9.berisikan rekomendasi kode berbagai data
bibliografi yang muncul di halaman pertama dokumen
Paten dan/atau dalam Jurnal Pengumuman Paten yang
dapat diidentifikasi dengan mudah tanpa harus
mengetahui bahasa yang digunakan maupun undang-
undang, konvensi, atau perjanjian kekayaan intelektual
yang diterapkan.

Di Indonesia, Jurnal Pengumuman Paten lebih dikenal
dengan Berita Resmi Paten. Selama proses pengajuan,
suatu permohonan paten akan mengalami 2 kali
penerbitan Berita Resmi Paten yaitu Berita Resmi Paten
Seri-A (pengumuman permohonan paten setelah proses
pemeriksaan administrasi sampai dengan sebelum
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masuk masa pemeriksaan substantif) dan Berita Resmi
Paten Seri-B (pengumuman Paten setelah mendapat
putusan diberi Paten).

Rekomendasi Standard ST.9 mencakup daftar sekitar 60
data bibliografi berbeda yang banyak digunakan pada
halaman pertama paten dokumen atau dalam Lembaran
Paten yang diidentifikasi melalui nomor kode, yang
disebut “Kode INID” atau “Nomor INID”. INID
(Internationally agreed Numbers for the Identification of
bibliographic) merupakan data atau nomor yang
disepakati secara internasional untuk data bibliografi.
Data bibliografi yang tercakup dalam rentang
Rekomendasi dari data untuk identifikasi dokumen,
pengarsipan data prioritas, data publikasi, data mengenai
informasi teknis hingga data yang terkait dengan
Konvensi Paten Internasional.

Untuk tujuan memperjelas rekomendasi ini, istilah yang
banyak digunakan vyaitu:

a. Paten mencakup hak milik industri seperti paten
untuk invensi, paten tanaman, paten desain, sertifikat
Inventor, sertifikat utilitas, paten sederhana, paten
penambahan, sertifikat penambahan Inventor dan
sertifikat penambahan utilitas;

b. SPC adalah singkatan dari supplementary protection
certificates (sertifikat pelindungan tambahan). SPC
berlaku pada akhir jangka waktu paten yang
melindungi produk seperti itu, proses untuk
mendapatkan produk atau permohonan produk.
Untuk definisi terperinci dari SPC, silakan merujuk
pada Glosarium Ketentuan Mengenai Informasi
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Properti Industri dan Dokumentasi, yang diterbitkan
pada Bagian 8, buku Pegangan WIPO tentang
Informasi Kekayaan Industri dan Dokumentasi;

c. Dokumen paten berarti dokumen yang berisi data
bibliografi dan informasi lain sehubungan dengan
hak milik industri tersebut sebagai paten untuk
invensi, paten tanaman, paten desain, sertifikat
Inventor, sertifikat utilitas, paten sederhana, paten
penambahan, sertifikat penambahan Inventor dan
sertifikat penambahan utilitas, dan permohonan yang
diumumkan daripadanya,;

d. Lembaran Paten berarti jurnal yang berisi
pengumuman sehubungan dengan paten dan SPC
yang dibuat sesuai dengan persyaratan berdasarkan
undang-undang kekayaan industri nasional atau
kekayaan industri regional atau konvensi atau traktat
internasional;

e. Entri dalam Lembaran Paten berarti pengumuman
komprehensif termasuk data bibliografi yang dibuat
di Lembaran Paten mengenai paten dan SPC atau
aplikasi daripadanya;
f. Tersedia untuk umum berarti:
1. menerbitkan beberapa salinan dokumen paten
yang dihasilkan pada, atau oleh, media apa pun
(misalnya, kertas, film, pita magnetik atau cakram,

cakram optik, database online, jaringan
komputer, dll.) atau

2. membiarkan terbuka untuk inspeksi umum dan
memberi salinan berdasarkan permintaan;
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g. Diperiksa dan Tidak Diperiksa mengacu pada
pemeriksaan yang dibuat sebagai substansi, berbeda
daripenyusunan laporan pencarian dokumenter atau
pemeriksaan yang dibuat untuk membentuk
pemeriksaan terakhir mana yang biasanya dibuat
oleh kantor kekayaan industri segera setelah
menerima permohonan.

Berikut merupakan referensi standar-standar yang
relevan dengan Rekomendasi Standard ST.9 ini :

Nama Standar Perihal

Cara Standar untuk Menunjuk Tanggal
WIPO Standard ST.2 Kalender dengan Menggunakan
Kalender Gregonan;

Standar yang Direkomendasikan pada
Kode Dua Huruf uniuk Representasi
Megara, Entitas lain dan Organisasi
Antarpemerintah;

WIFO Standard ST.3

WIPO Standard STAQE | Tata Letak Komponen Data Bibliografi;

WIPO Standard STAQWC | Presentasi Komponen Data Bibliografi;

Rekomendasi Penyertaan Relerensi
yang Dikutip dalam Dokumen Paten;

WIPO Standard ST.14

Kode Standar yang Direkomeandasikan
WIPD Standard ST.16 untuk Identifikasi Berbagai Jenis Paten
Dokumen;

Rekomendasi Mengenai Lembaran
WIPO Standard ST.18 Paten dan Jurnal Pengumuman Paten
Lainnya;

Rekomendasi Mengenai Perekaman
Nomar Permohonan secara Formulir
Elektronik untuk Pertukaran Data
Bibliograf;

WIPO Standard 5T.34

International Standard

IS0 B30 1988 Kode untuk Representasi Nama Bahasa

Tabel 2 Referensi standar-standar yang relevan dengan
Rekomendasi Standard ST.9
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Adapun kode INID dan persyaratan minimum untuk
identifikasi elemen data bibliografi yang disajikan dalam
Standard ST.9. diantaranya:

(10) Identifikasi paten, supplementary protection
certificates (SPC, sertifikat pelindungan
tambahan), atau dokumen paten

*(11) Nomor Paten, SPC atau dokumen Paten
*(12) Penunjukan bahasa sederhana dari jenis
dokumen
*(13) Kode jenis dokumen menurut WIPO
Standard ST.16
*(15) Informasi perbaikan Paten
**(19) Kode WIPO Standard ST.3, atau
identifikasi lain, dari kantor atauorganisasi
yang mengumumkan dokumen

catatan: 1. Untuk SPC, data mengenai Paten dasar
sebaiknya diberi kode dengan kode (68)

2. **Elemen data minimum hanya untuk
dokumen Paten

3. Dengan syarat bahwa data yang diberi kode
(11) dan (13), atau (19), (11) dan (13),
digunakan Bersama dan dalam baris
tunggal, kategori (10) dapat digunakan, jika
diinginkan.

4. Data yang diberikan dengan kode (15)
sebaiknya ditampilkan sesuai dengan syarat
yang ditetapkan dalam WIPO Standard ST.
50.
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(20) Data mengenai permohonan paten atau SPC

*(21) Nomor yang ditetapkan untuk permohonan,
misalnya “Numéro d’enregistrement national”,
“Aktenzeichen”

*(22) Tanggal penerimaan permohonan

*(23) Tanggal lain, termasuk pengarsipan/
penerimaan spesifikasi lengkap yang
menyusul spesifikasi sementara dan tanggal
pameran

(24)Tanggal dari mana hak kekayaan industry mungkin
berpengaruh

(25)Bahasa di mana permohonan yang diumumkan
awalnya diajukan

(26)Bahasa di mana permohonan diumumkan

(27)Referensi ke permohonan yang diajukan
sebelumnya untuk tujuan mendapatkan tanggal
penerimaan berdasarkan Traktat Undang-Undang
Paten (Patent Law Treaty, PLT), Pasal 5(7)

catatan: 1. Dokumen “Ketentuan Pelindungan”, yang
memberikan informasi yang terkait dengan
kode (24), telah dipindahkan ke Arsip.

2. Bahasa dengan kode (25) dan (26) harus
ditunjukkan denganmenggunakan bahasa
dua huruf simbol menurut Standar
Internasional 1ISO 639:1988.

3. Berkenaan dengan kode (27), acuan
dilakukan dengan mengindikasikan WIPO
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Standard ST.3 kode kantor yang dimana
permohonan sebelumnya diajukan, nomor
permohonan, dan, jika diperlukan, tanggal
penerimaan.

(30) Data yang berkaitan dengan prioritas berdasarkan
Konvensi Paris atau Agreement on Trade-Related
Aspects of Intellectual Property Rights (Perjanjian
TRIPS)

*(31) Nomor yang ditetapkan untuk prioritas
permohonan

*(@32) Tanggal pengarsipan prioritas permohonan

*@33) Kode WIPO Standard ST.3 yang
mengidentifikasi kantor kekayaan industri
nasional yang mengalokasikan nomor
permohonan prioritas organisasi yang
mengalokasikan nomor permohonan
prioritas regional; untuk permohonan
internasional yang diajukan dengan PCT,
kode “WO” akan digunakan

(34)Untuk pengajuan prioritas berdasarkan pengaturan
regional atau internasional, kode WIPO Standard ST.3
mengidentifikasi setidaknya satu pihak negara untuk
Konvensi Paris atau anggota Organisasi
Perdagangan Dunia (WTQO) untuk permohonan
regional atau internasional yang telah dibuat

catatan:

1. Dengan syarat bahwa ketika databerkode (31),
(82) dan (33) disajikan bersama-sama, kategori
(30) dapat digunakan, jika diinginkan demikian.
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Jika kode ST.3 mengidentifikasi negara dimana
permohonan internasional yang telah dibuat
diterbitkan, harus diidentifikasi seperti
menggunakan kode (34) dan harus disajikan
secara terpisah dari elemen berkode (31), (32)
dan (33) atau (30)

2. Penyajian nomor permohonan prioritas harus
seperti yang direkomendasikan di WIPO
Standard ST.10/C dan di ST.34.

(40) Tanggal tersedia untuk umum

**(41) Tanggal tersedia untuk umum dengan
melihat, atau menyalin berdasarkan
permintaan, dokumen paten yang belum
diperiksa, di mana tidak ada pemberian paten
yang terjadi pada atau sebelum tanggal
tersebut

**(42) Tanggal tersedia untuk umum dengan
melihat, atau menyalin berdasarkan
permintaan, dokumen paten yang diperiksa,
di mana tidak ada pemberian paten yang
terjadi pada atau sebelum tanggal tersebut

**(43) Tanggal tersedia untuk umum dengan
mencetak atau proses serupa dari dokumen
paten belum diperiksa, di mana tidak ada
pemberian paten yang terjadi pada atau
sebelum tanggal tersebut

**(44) Tanggal tersedia untuk umum mencetak
atau proses serupa dari dokumen paten
yang diperiksa, di mana tidak ada pemberian
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**(45)

paten atau hanya pemberian sementarayang
terjadi pada atau sebelum tanggal tersebut
Tanggal tersedia untuk umum dengan
mencetak atau proses serupa dari dokumen
Paten, di mana sudah ada pemberian paten
yang terjadi pada atau sebelum tanggal
tersebut

**(46) Tanggal tersedia untuk umumhanya klaim

**(47)

**(48)

catatan

dokumen Paten

Tanggal tersedia untuk umumdengan
melihat, atau menyalin berdasarkan
permintaan, dokumen Paten, di mana sudah
ada pemberian paten yang terjadi pada atau
sebelum tanggal tersebut

Tanggal penerbitan dokumen paten yang
dikoreksi

** Elemen data minimum untuk
dokumen paten saja, persyaratan data
minimum yang dipenuhi menunjukkan
tanggal tersedianya dokumen Paten
untuk umum.

(50) Informasi teknis

*(51)

Teori Paten

Klasifikasi Paten Internasional (International
Patent Classification) atau dalam hal paten
desain yaitu Klasifikasi Internasional untuk
Desain Industri

Klasifikasi nasional atau domestik

Judul Invensi
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(56) Daftar dokumen teknologi yang diungkapkan
sebelumnya, jika terpisah dari teks deksripsi

(57) Abstrak atau klaim

(58) Bidang Penelusuran

Catatan

1. Penyajian simbol klasifikasi dari Klasifikasi
Internasional untuk Desain Industri sebaiknya dibuat
sesuai dengan paragraf 4 WIPO Standard ST.10/C.

2. Berkaitan dengan kode (56) perhatian ditarik ke
WIPO Standard ST.14 sehubungan dengan referensi
pada halaman pertama dokumen paten dan laporan
penelusuran yang dilampirkan ke dokumen paten.

(60)Referensi ke dokumen paten domestik atau domestik
lain yang terkait secara hukum atau prosedural
termasuk permohonan yang tidak diumumkan untuk

itu
*(61)

*(62)

*(63)

Nomor dan, jika memungkinkan, tanggal
penerimaan permohonan sebelumnya, atau
nomor pengumuman sebelumnya, atau
nomor paten yang diberikan sebelumnya,
sertifikat Inventor, paten sederhana atau
sejenisnya yang mana dokumen paten saat
ini adalah tambahan

Nomor dan, jika memungkinkan, tanggal
penerimaan permohonan sebelumnya dari
dokumen paten saat ini yang mana telah
dibagi

Nomor dan, jika memungkinkan, tanggal
penerimaan permohonan sebelumnya yang
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mana dokumen paten saat ini adalah
kelanjutan

*(®64) Nomor pengumuman sebelumnya yang
“diterbitkan kembali”

(65)Nomor dokumen paten yang diumumkan
sebelumnya mengenai permohonan yang sama

(66)Nomor dan tanggal penerimaan dari permohonan
sebelumnya yang mana dokumen paten saat ini
adalah pengganti, yaitu, permohonan kemudian
diajukan setelah ditinggalkannya permohonan
sebelumnya untuk invensi yang sama

(67)Nomor dan tanggal penerimaan permohonan paten
atau nomor paten yang sudah diberi, di mana paten
sederhana saat ini atau pendaftaran (atau hak
kekayaan industri serupa, seperti sertifikat utilitas atau
utilitas inovasi) didasarkan pada

(68)Untuk SPC, nomor paten dasar dan/atau, jika sesuai,
nomor pengumuman dokumen paten

catatan

1. Data prioritas harus dikodekan dalam kategori(30).

2. Kode (65) dimaksudkan terutama untuk digunakan
oleh negara-negara di mana undang-
undangnasional-nya mengharuskan pengumuman
ulang terjadi pada berbagai tahap prosedural dengan
nomor pengumuman yang berbeda dan nomorini
berbeda dari nomor permohonan dasar.
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3. Kode kategori (60) sebaiknya digunakan oleh negara-
negara yang sebelumnya merupakan bagian dari
entitas lain untuk mengidentifikasi elemen data
bibliografi yang berkaitan dengan permohonan atau
pemberian paten yang data awalnya diumumkan
oleh kantor kekayaan industri entitas itu

(70) Identifikasi pihak-pihak yang terkait dengan paten
atau SPC
**(71) Nama pemohon
(72) Nama Inventor jika diketahui
**(73)Nama penerima, pemegang, pihak yang
dialihkan atau pemilik
(74) Nama kuasa atau konsultan
**(75) Nama Inventor yang juga merupakan
pemohon
**(76) Nama Inventor yang juga merupakan
pemohon dan penerima

catatan

1. **Untuk dokumen paten yang pemberiannya telah
berlangsung pada atau sebelum tanggal pembuatan
tersedia untuk umum, dan entri lembaran yang
berkaitan dengannya, persyaratan data minimum
terpenuhi dengan menunjukkan penerima paten,
dan untuk dokumen lain yang menunjukan
pemohon.

2. Kode (75) dan (76) dimaksudkan terutama untuk
digunakan oleh negara-negara di mana undang-
undang nasional memerlukan Inventor dan
pemohon yang biasanya sama. Dalam kasus lain
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kode (71) atau (72) atau (71), (72) dan (73) umumnya
harus digunakan.

(80)(90) Identifikasi data yang terkait dengan Konvensi

Teori Paten

Internasional selain Konvensi Paris, dan untuk
undang-undang sehubungan dengan SPC

Negara yang ditunjuk sesuai dengan PCT

Informasi mengenai setoranmikroorganisme,
misalnya, di bawah Traktat Budapest

Negara-negara kontrak yang ditunjuk
berdasarkan konvensi paten regional

Tanggal dimulainya fase nasional sesuai dengan
PCT Pasal 23(1) atau 40(1)

Data penerimaan permohonan internasional
PCT, yaitu, tanggal penerimaan internasional,
nomor permohonan internasional dan, secara
opsional, bahasa di mana permohonan
internasional yang diumumkan awalnya diajukan;
atau, dalam hal paten desain, data pendaftaran
permohonan internasional Perjanjian Den Haag,
yaitu, tanggal pendaftaran internasional dan
nomor pendaftaran internasional

Data pengumuman permohonan internasional
PCT, yaitu, tanggal pengumuman internasional,
nomor pengumuman internasional, dan, secara
opsional, bahasa di mana permohonan
internasional diumumkan
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(88)

91)

(92)

(93)

(94)

(95)

(96)

Tanggal pengumuman laporan penelusuran
yang ditangguhkan

Tanggal di mana permohonan internasional yang
diajukan dengan PCT tidak lagi memiliki efek
dalam satu atau beberapa negara-negara yang
ditunjuk atau dipilih karena kegagalan untuk
memasuki fase nasional atau regional atau
tanggal telah ditentukan bahwa telah gagal
memasuki fase nasional atau regional

Untuk SPC, nomor dan tanggal otorisasi nasional
pertama untuk menempatkan produk di pasar
sebagai produk obat atau produk pelindungan
tanaman

Untuk SPC, nomor, tanggal, dan, jika berlaku,
negara asal, dari otorisasi pertama untuk
menempatkan produk di pasaran sebagai
produk obat atau produk pelindungan tanaman
dalam masyarakat

Tanggal terhitung kedaluwarsa SPC atau durasi
SPC

Produk yang dilindungi oleh paten dasar dan
sehubungan dengan SPC atau perpanjangan
SPC telah diterapkan atau diberikan

Data penerimaan permohonan regional, yaitu,
tanggal penerimaan permohonan, nomor
permohonan, dan, secara opsional, bahasa di
mana permohonan yang diumumkan awalnya
diajukan
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97) Data pengumuman permohonan daerah (atau
paten regional, jika sudah diberikan), yaitu
tanggal pengumuman, nomor pengumuman,
dan, secara opsional, bahasa di mana
permohonan (atau, jika berlaku, paten)
diumumkan

(98) Untuk SPC, tanggal mengenai permohonan
untuk perpanjangan durasi, pencabutan
perpanjangan durasi dan penghitungan ulang
durasi

catatan

1. Berkenaan dengan paten untuk invensi, kode (86),
(87), (96) dan (97)dimaksudkan untuk digunakan:
— pada dokumen nasional saat mengidentifikasi
satu atau beberapa data penerimaan atau data
pengumuman yang relevan dari permohonan
internasional PCT atau dari permohonan regional
(atau dari paten regional, jika sudah diberikan),
atau

- pada dokumen regional saat mengidentifikasi
satu atau beberapa data penerimaan atau data
pengumuman yang relevan dari permohonan
internasional PCT atau dari permohonan regional
lain (atau paten regional, jika sudah diberikan).

2. Semua data dalam kode (86), (87), (96) atau (97)
harus disajikan bersama-sama dan sebaiknya pada
satu garis. Nomor permohonan atau nomor
pengumuman harus terdiri dari tiga elemen dasar
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3.

seperti yang ditunjukkan dalam contoh dalam
paragraf 17 dari WIPO Standard ST.10/B.

Ketika data yang direferensikan oleh kode (86), (87),
(96) atau (97) merujuk ke dua atau lebih permohonan
internasional PCT dan/atau permohonan regional
(atau paten regional, jika sudah diberikan), setiap set
data penerimaan atau pengumuman yang relevan
dari setiap permohonan tersebut (atau paten yang
diberikan) harus ditampilkan agar dapat dibedakan
dengan jelas dari kumpulan data lain yang relevan,
misalnya, dengan menyajikan setiap set pada satu
baris atau dengan menyajikan data dari setiap set
yang dikelompokkan bersama baris yang
berdekatan dalam kolom dengan garis kosong di
antara setiap set.

Bahasa dengan kode (86), (87),

(96) dan (97) harus ditunjukkan dengan
menggunakan dua huruf bahasa menurut Standar
Internasional ISO 639:1988.

Negara asal dalam kode (93), jika disebutkan, harus
ditunjukkan dengan menggunakan kode dua huruf
menurut WIPO Standard ST.3.

Dokumen “Ketentuan Pelindungan”, yang
memberikan informasi yang terkait dengan kode (24),
telah dipindahkan ke Arsip.
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berisikan kode-kode bibliografi menurut acuan standar WIPO.
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Kode-Kode Negara

Untuk meningkatkan akses informasi terkait kekayaan
intelektual secara Internasional, WIPO menetapkan
Standard ST.3 yang menyediakan kode alfabet dua huruf
yang mewakili khususnya, nama-nama negara bagian,
dan entitas lain, seperti organisasi kekayaan intelektual
regional. Adapun kode alfabet dua huruf dalam standar
tersebut diselaraskan dengan Kode Alpha-2 ISO yang
diakui secara universal yang tercantum dalam Standar
Internasional ISO 3166-1. Sedangkan bentuk singkat
nama negara dalam standar tersebut diselaraskan
dengan Database Terminologi PBB (United Nations
Multilingual Terminology Database atau UNTERM) dengan
beberapa pengecualian. Pengecualian tersebut
didasarkan pada praktek WIPO yang mencerminkan
permintaan resmi oleh negara-negara bagian yang
bersangkutan. Standar ini juga dapat sewaktu-waktu
diperbarui oleh Biro Internasional (IB) sehubungan
dengan dimasukkannya kode alfabet dua huruf baru atau
diubahnya kode alfabet dua huruf yang ada. Di bawah
ini merupakan daftar kode negara dalam WIPO
StandardST.3.yang revisinya disetujui oleh Komite
Standar WIPO (CWS) pada sidang ketujuh (5 Juli 2019).
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Antarpemerintah, dalam Urutan Alfabet dari Nama Pendek, dan

Kode yang Sesuai (sumber: WIPO ST. 3)

C. Latihan Soal

1. Diskusikanlah secara berkelompok, apa pentingnya
rekomendasi WIPO Standard ST.9 dan ST.37?

D. Rangkuman

1. World Intelectual Property Organization (WIPO)
menyediakan Standard ST.9. berisikan rekomendasi
kode berbagai data bibliografi yang muncul di
halaman pertama dokumen Paten dan/atau dalam
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Jurnal Pengumuman Paten yang dapat diidentifikasi
dengan mudah tanpa harus mengetahui bahasa
yang digunakan maupun undang-undang,
konvensi, atau perjanjian kekayaan intelektual yang
diterapkan.

Rekomendasi WIPO Standard ST.9 mencakup daftar
sekitar 60 data bibliografi berbeda yang banyak
digunakan pada halaman pertama paten dokumen
atau dalam Lembaran Paten yang diidentifikasi
melalui Kode INID (akronim dari Internationally
agreed Numbers for the Identification of
(bibliographic) Data” atau Nomor yang disepakati
secara internasional untuk Data bibliografi).

Data bibliografi yang tercakup dalam rentang WIPO
Standard ST.9 mulai dari data untuk identifikasi
dokumen, pengarsipan data prioritas, data publikasi,
data mengenai informasi teknis hingga data yang
terkait dengan Konvensi Paten Internasional.

Referensi standar yang relevan dengan WIPO
Standard ST.9 diantaranya adalah WIPO Standard
ST.2, WIPO Standard ST.3, WIPO Standard ST.10/B,
WIPO Standard ST.10/C, WIPO Standard ST.14, WIPO
Standard ST.16, WIPO Standard ST.18, WIPO
Standard ST.34, dan International Standard ISO
639:1988.

WIPO Standard ST.3 menyediakan kode alfabet dua
huruf yang mewakili khususnya, nama-nama negara
bagian, dan entitas lain, seperti organisasi kekayaan
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intelektual regional yang khusus dibuat guna
meningkatkan akses informasi terkait kekayaan
intelektual secara Internasional.

E. Evaluasi Materi Pokok

1. Berikut ini merupakan dokumen Paten Amerika

Serikat.
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Dapatkah Saudara menjelaskan perbedaan antara
kode (51) dan (52) yang ada dalam dokumen
tersebut?

2. Masih terkait dokumen Paten pada contoh soal No 1
di atas, dapatkah Saudara menjelaskan apa maksud
dari kode (45) pada dokumen tersebut?
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Invensi merupakan ide Inventor yang dituangkan ke
dalam suatu kegiatan pemecahan masalah yang
spesifik di bidang teknologi berupa produk atau
proses, atau penyempurnaan dan pengembangan
produk atau proses.

Kreasi estetika, skema, aturan dan metode untuk
melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan
mental, permainan, dan bisnis, aturan dan metode
yang hanya berisi program komputer, presentasi,
dan temuan (discovery) tidak termasuk invensi.

Paten merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh
Negara kepada Inventor atas hasil invensinya di
bidang teknologi untuk jangka waktu tertentu
melaksanakan sendiri invensi tersebut atau
memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk
melaksanakannya.

Manfaat Paten dalam aspek hukum adalah memberi
pelindungan hukum terhadap klaim yang diajukan
dan bersifat teritorial yaitu pelindungan hanya berlaku
di daerah di mana paten tersebut diberikan.

Pemegang Paten dapat memperoleh manfaat dalam
aspek ekonomi yaitu Paten dapat dijadikan sebagai

Teori Paten | 57



58

sumber penghasilan, alat pemasaran produk dan alat
tawar-menawar (negosiasi).

6. Rekomendasi kode berbagai data bibliografi
internasional disediakan dalam WIPO Standard ST.9.
sedangkan rekomendasi kode alfabet dua huruf yang
mewakili khususnya, nama-nama negara bagian, dan
entitas lain, seperti organisasi kekayaan intelektual
regional disediakan dalam WIPO Standard S.T. 3.

Tindak Lanjut

Untuk dapat memahami modul Teori Paten secara
komprehensif dan menunjang pemahaman, Peserta
diharapkan dapat mempelajari keseluruhan isi modul
Teori Paten, mengerjakan latihan, dan mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan dukungan belajar oleh
Widyaiswara, pembelajaran Mandiri baik yang dilakukan
oleh Peserta secara mandiri maupun secara
berkelompok. Peserta dapat mengerjakan semua soal
Evaluasi pada setiap Bab. Kemudian mencocokkan
jawaban dengan kunci jawaban dan menilai hasilnya.
Apabila benar semua, maka pemahaman Peserta 100%.
Namun apabila masih ada jawaban yang salah, Saudara
diminta membaca dan memahami isi modul kembali dan
menjawab soal Evaluasi kembali.
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KUNCI JAWABAN

EVALUASI BAB II

1.

62

Invensi merupakan ide Inventor yang dituangkan ke
dalam suatu kegiatan pemecahan masalah yang spesifik
di bidang teknologi berupa produk atau proses, atau
penyempurnaan dan pengembangan produk atau
proses.

Yang tidak termasuk invensi adalah kreasi estetika,
skema, aturan dan metode untuk melakukan kegiatan
yang melibatkan kegiatan mental, permainan, dan bisnis,
aturan dan metode yang hanya berisi program komputer,
presentasi, dan temuan (discovery).

Paten merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh
Negara kepada Inventor atas hasil invensinya di bidang
teknologi untuk jangka waktu tertentu melaksanakan
sendiri invensi tersebut atau memberikan persetujuan
kepada pihak lain untuk melaksanakannya.

Paten harus mengandung langkah inventif sedangkan
Paten Sederhana tidak. Paten juga dapat memiliki lebih
dari 1 klaim mandiri yang masih mengandung kesatuan
invensi, sedangkan Paten Sederhana hanya terdiri dari 1
klaim mandiri saja. Jangka waktu perlindungan Paten
adalah 20 tahun sejak tanggal penerimaan sedangkan
Paten Sederhana hanya 10 tahun sejak tanggal
penerimaan. Selain itu Paten dapat merupakan kombinasi
produk dan proses sedangkan Paten sederhana hanya
merupakan pengembangan produk atau proses saja.
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EVALUASI BAB Il

1. Terdapat 2 jenis perjanjian lisensi yaitu Perjanjian lisensi
eksklusif dan perjanjian lisensi non-ekslusif. Perbedaan
keduanya terletak pada penerima lisensi dan cakupan
wilayah penerima lisensi tersebut. Perjanjian lisensi
ekslusif hanya diberikan kepada satu penerima lisensi,
dan/ atau dalam wilayah tertentu. Sedangkan Perjanjian
lisensi non-eksklusif diberikan kepada beberapa
penerima lisensi dan/atau dalam beberapa wilayah.

2. Manfaat Paten dalam aspek ekonomi yaitu Paten dapat
dijadikan sebagai sumber penghasilan, alat pemasaran
produk dan alat tawar-menawar (negosiasi).

EVALUASI BAB IV

1. Kode (51) merupakan kode klasifikasi Paten Internasional
sedangkan kode (52) merupakan kode klasifikasi Paten
domestik yaitu kode klasifikasi Paten di Amerika Serikat.

2. Kode (45) merupakan kode yang mengungkapkan
tanggal pemberian Paten yang tersedia untuk umum.
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